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RINGKASAN 

 Sabun merupakan pembersih kulit yang mengandung campuran dari 

senyawa natrium atau kalium dengan asam lemak seperti asam stearat, palmitat, 

oleat, linoleat dan linolenat yang berasal dari minyak nabati atau lemak hewani 

berbentuk padat, lunak atau cair, berbusa dan digunakan sebagai pembersih dengan 

menambahkan zat pewangi, dan bahan lainnya yang tidak menimbulkan iritasi pada 

kulit dan membahayakan kesehatan (BSN, 2016). Sabun cair adalah sediaan 

berbentuk cair yang ditujukan untuk membersihkan kulit. Kelebihan sabun cair 

antara lain yaitu proses pembuatan relative lebih mudah, biaya produksi jauh lebih 

murah, dan mudah dalam segi penyimpanan dan penggunannya (SNI, 2017). 

 Bunga Telang yang memiliki nama latin Clitoria ternatea L. ini berasal dari 

Pulau Ternate, Maluku Utara. Penyebaran bunga telang meliputi Afrika, Australia, 

Amerika Utara, Pasifik Utara, dan Amerika Selatan seperti Brazil yang dikenal 

sebagai pemilik koleksi plasma nutfah tumbuhan terbesar di seluruh dunia. Bunga 

telang diketahui mengandung senyawa fitokimia seperti: alkaloid, flavonoid, tanin, 

saponin yang berfungsi sebagai antibakteri terhadap pertumbuhan mikroorganisme 

dan serangga. Ekstrak bunga telang mengandung senyawa metabolit sekunder 

seperti flavonoid dan alkaloid yang berpotensi sebagai antibakteri, sehingga  

berpotensi memiliki daya hambat terhadap Staphylococcus epidermidis (Riyanto & 

Suhartati, 2019). 

 Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui aktivitas antibakteri 

sanun cair yang mengandung ekstrak bunga telang terhadap zona hambat 

Staphylococcus epidermidis. Pada penelitian ini dibuat 4 formula dengan kadar 

ekstrak bunga telang yang berbeda yaitu F1 sebanyak 5 g, F2 sebanyak 10 g, F3 

sebanyak 15 g, dan F0 tidak mengandung ekstrak bunga telang. Selanjutnya 

dilakukan Uji Antibakteri menggunakan metode difusi sumuran. Pada masing-

masing formula dilakukan replikasi sebanyak 3x untuk mengetahui perbedaan dari 

sediaan. Setelah itu dilakukan uji antibakteri pada bakteri Staphylococcus 

epidermidis, pada pengujian antibakteri sediaan sabun mandi cair ekstrak bunga 

telang menggunakan kontrol positif sediaan sabun mandi cair yang terjual dipasaran 

mengandung senyawa chloroxylenol. Dan kontrol negative menggunakan aquadest 

sebagai pembanding. 

 Hasil dari uji efektivitas antibakteri sabun cair ekstrak bunga telang 

didapatkan hasil rerata diameter zona hambat dan nilai SD pada Formula 1 dengan 

kadar 5 g didapatkan hasil (11.21 mm ± 0.33) menunjukkan kategori kuat, Formula 

2 dengan kadar 10 g didapatkan hasil (12.63 mm ± 0.20) menunjukkan kategori 

kuat, Formula 3 dengan kadar 15 g didapatkan hasil (13.65 mm ± 0.21) meunjukkan 

kategori kuat, Kontrol Positif didapatkan hasil (16.62 mm ± 0.64). Hasil yang 

didapatkan membuktikan bahwa sabun cair ekstrak bunga telang dengan kadar 15 

g memiliki daya hambat yang paling tinggi. Zona hambat atau zona jernih pada 

setiap kadar ekstrak bunga telang memiliki perbedaan, bahwa semakin tinggi kadar 

uji, maka semakin besar aktivitas antibakteri.  Dari hasil penelitian dapat dibuktikan 

bahwa adanya ekstrak bunga telang dalam sabun cair dapat meningkatkan aktivitas 

antibakteri khususnya paa bakteri Staphylococcus epidermidis. 
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ABSTRAK 

UJI EFEKTIVITAS ANTIBAKTERI SABUN CAIR MENGANDUNG 

EKSTRAK BUNGA TELANG (Clitoria ternatea L.) TERHADAP 

Staphylococcus epidermidis 

 

*Ellenoura Ari Sandi Kusumawati, Dian Ermawati, Uswatun Chasanah 

Program Studi Farmasi, Fakultas Ilmu Kesehatan 

Universitas Muhammadiyah Malang 

*Email : ellenouraari@webmail.umm.ac.id  

Latar Belakang : Bunga Telang (Clitoria ternatea L.) mengandung senyawa aktif 

seperti flavonoid, saponin, dan antosianin yang memiliki aktivitas antibakteri. 

Pemanfaatan kandungan senyawa dalam pengembangan formulasi sediaan topikal, 

seperti sabun mandi. Sabun cair banyak digunakan oleh masyarakat karena praktis 

dan ekonomis, serta mampu menghasilkan busa yang lembut dan nyaman di kulit. 

Tujuan : Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh kadar 

ekstrak bunga telang (Clitoria ternatea L.) pada sediaan sabun cair terhadap zona 

hambat pertumbuhan bakteri Staphylococcus epidermidis. 

Metode : Uji antibakteri sediaan sabun cair ekstrak bunga telang dengan variasi 

kadar 5%, 10%, dan 15% terhadap pertumbuhan bakteri Staphylococcus 

epidermidis dilakukan menggunakan metode difusi sumuran. 

Hasil dan Kesimpulan : Hasil penelitian menunjukkan bahwa peningkatan kadar 

ekstrak bunga telang mempengaruhi aktivitas antibakteri pada sediaan sabun mandi 

cair. Hasil rata-rata diameter zona hambat (clear zone) secara beraturan pada F0, 

F1, F2, dan F3 adalah 11.21 mm, 12.63 mm, dan 13.65 mm. Untuk kontrol positif 

didapatkan rata-rata zona hambat 16.62 mm. 

Kata Kunci : Ekstrak bunga telang (Clitoria ternatea L.), Flavonoid, sabun cair, 

Staphylococcus epidermidis,Antibakteri 
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ABSTRACT 

ANTIBACTERIAL EFFECTIVENESS TEST OF LIQUID BATH SOAP 

WITH  BUTTERFLY PEA FLOWER EXTRACT (Clitoria ternatea L.) using 

Staphylococcus epidermidis bacteria 

*Ellenoura Ari Sandi Kusumawat, Dian Ermawati, Uswatun Chasanah 

Department of Pharmacy, Faculty of Health Sciences University of  

Universitas Muhammadiyah Malang 

*Email : ellenouraari@webmail.umm.ac.id  

Background : Butterfly pea flowers (Clitoria ternatea L.) contain active 

compounds with flavonoids, saponins, and anthocyanins, which have antibacterial 

activity. These compounds are used in the development of topical formulations, like 

as body washes. Liquid soap is widely used by the public because it is practical and 

economical, and produces a soft, comfortable lather. 

Objective : The purpose of this study was to analyze the impact of butterfly pea 

flower extract (Clitoria ternatea L.) in liquid soap formulations on the inhibition of 

Staphylococcus epidermidis bacterial growth. 

Methods : Antibacterial testing of liquid soap made with butterfly pea flower 

extract at concentrations of 5%, 10%, and 15% against the growth of 

Staphylococcus epidermidis was performed using the well diffusion method. 

Results and Conclusions: The results indicated that increasing the concentration 

of butterfly pea flower extract influenced the antibacterial activity of the liquid bath 

soap formulation. The average diameter of the inhibition zone (the clear area 

surrounding the sample) was measured at 11.21 mm for F0, 12.63 mm for F1, and 

13.65 mm for F2 and F3. In comparison, the positive control exhibited an average 

inhibition zone of 16.62 mm. 

Keywords : Butterfly pea flower extract (Clitoria ternatea L.), flavonoids, liquid 

bath soap, Staphylococcus epidermidis, antibacterial 
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